BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Pengaruh penekanan klakson terhadap hasil daya pengereman yang terjadi
pada kendaraan Truk Hino Series 500 dan Bus Hino pada RPM 1000
efisiensi dibawah ambang batas pengereman yaitu untuk Truk Hino Series
500 efisiensi 46,4% dan Bus Hino efisiensi 44,9%, sedangkan pada RPM
2000 efisiensi diatas ambang batas yang masih dibilang aman yaitu untuk
Truk Hino Series 500 efisiensi 51% dan Bus Hino efisiens 51,3%. Efisiensi
yang dibawah ambang batas mengakibatkan hilangnya daya pengereman
(loss brake power) yang bisa menyebabkan kecelakaan.

2. Hasil dari percobaan pengaruh klakson terhadap hasil daya pengereman
dilakukan pada Truk dan Bus dan dilakukan menggunakan alat uji brake
tester sebanyak empat kali percobaan bahwa ada pengaruh terhadap
efisiensi pengereman. Hal tersebut dapat disebabkan karena pengisian
tabung angin. Saat kendaraan dalam RPM 1000 atau berhenti pengisian
lumayan lama sedangkan saat kendaraan pada RPM 2000 atau jalan

pengisian cepat.

V.2 Saran

1. Pengemudi tidak dibenarkan menggunakan klakson angin dan tidak
diizinkan mengabungkan tangki klakson angin dengan tangki rem utama
yang menyebabkan hilangnya daya pengereman (/oss brake power) dan
meyebabkan kecelakaan, dampak kecelakaan bisa mengakibatkan korban
jiwa dan material. Dan untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk
memasukkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil daya
pengereman agar lebih sempurna.

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dikembangkan Ilagi dengan
membandikan hasil uji efisiensi rem dengan berbagai merk alat uji rem
(brake tester).

3. Kepada pengemudi kendaraan Truk untuk lebih hati-hati dan
memperhatikan dalam penggunaan klakson angin karena hasil daya
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pengereman pada Truk yang menggunakan klakson angin yang
tersambung dengan tabung angin rem lebih rendah dan bisa menyebabkan

hilangnya daya pengereman (/oss brake power).
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